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A. Pengantar

Para sarjana yang h:'rdup di zaman dahulu secara
umum tidak hanya menguasai satu bidang pengetahuan saja,
tetapi sejumlah pengetahuan harus dimilikinya sebagai suatu
keharusan zaman yang harus dipegang siapa saja yang ingin
menjadi pemikir pada saat itu. Tidaklah mengherankan
apabila seorang sarjana pada saat itu mampu menubs
sejumlah ilmu pengetahuan dengan bobot yang sama antara
ilmu-ilmu yang ditulisnya tersebut. Artinya pengetahuannya
mengenai satu ilmu tdak lebih menonjol daripada ilmu yang
linnya. Seolah-olah semua pengetahuan yang dikuasainya
sama-sama kadarnya di tangannya.

Mungkin hal tersebut ditangkap sebagai ketiadaan
spesialisasi dalam bidang tertentu, tetapi itulah kenyataan
yang dapat dilihat apabila dikaitkan dengan seorang sarjana
Islam, tentunya bersama sejumlah sarjana lainnya, yang
disinyalir sebagai salah seorang yang melestarikan warisan
intelektual budaya Arab-Islam dari kepunahan seiring dengan
proses kemunduran dunia Islam pada saat 1. Sarjana yang
dimaksud adalah al-Suyuthi, yang di dunia pesantren dikenal
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melalui beberapa karya tulisnya, terutama, seperti tafsir
Jalalayn, alltgin dan al-Apbib wa al-Nadhi'ir, Barangkali
sedikit di antara para pecinta ilmu-ilmu Arab-Islam yang
mengetahu bahwa sarjana ini juga memiliki kontribusi yang
cukup besar dalam bidang ilmu Nachwu, yang menjadi
bidang garda depan bag: sebagian besar para pencan warisan
intelektual Islam. Untuk itw, wlisan berikut ini bermaksud
untuk memfokuskan dii hanya pada paparan mengenai
sumbangsthnya dalam bidang ilmu Nachwu; bagaimana
peralanan intelektualnya dalam bidang 11, buku-buku apa
saja yang dikarangnya dan apa saja pendapatnya berkaitan
dengan persoalan-persoalan vang terkait dengan bidang
tersebut.

B. Biografi

Al-Suyithi lahir di Caro setelah Maghrib malam
Ahad 1 Rajab 849 H/3 Oktober 1445 M, dan wafat pada 18
Jumadil Awwal 911 H/17 Oktober 1505 M. Dia adalah
seorang Ulama' besar dan penulis yang produktf dalam
berbagai disiplin ilmu. Nama lengkapnya Jalil al-Din Abd al-
Fadll Abd al-Rachmin ibn al-Kamil Abd Bakr ibn
Muchammad ibn Sibiq al-Din ibn al-Fakhr “Utsman ibn
Nadhir al-Din Muchammad ibn Sayf al-Din Khidlr ibn Najm
al-Din Abi al-Shalich Ayyib ibn Nashir al-Din Muchammad
ibn al-Syaikh Chamam 2l-Din al-Chaméim al-Khudlaini al-
Asyiithi (al-Suyithi).” Dia hidup pada masa Dinasa Mamluk

' Dewan Redaks Ensiklopeds Islam, 1997, Ernklopeds [vkam, |Id..
4, cet. 4, Jakarta: Ichnar Baru Van Hoeve, him. 324,

? Lihat Harin, "Abd al-Salam Muchammad dan "Abd al-‘al-Salim
Mukarram, 1975, dalam Tagdim Ham® al.Hawim", )Id.. 1, Kuwait: Dir al-
Buhiirs al-Tlmayyah, him, 7; Syawgi Dlavl, 1976, at-Maddrs al-Nackaryab,
cet. 3, Mesic Diar al-Ma"inf, him. 362, dan Dewan Redaksi Ensiklopedi
Uslam, Engklopeds Irkow, Jid, 4, hlm. 324,
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pada abad ke-15, berasal dan keluarga keturunan Persia yang
semula bermukim di Baghdad, kemudian pindah ke Asyuth.
Chamam al-Din, kata al-Suyithi, adalah ahli
hakekat dan syaykh thatigah, sementara nasab al-Suyuthi
setelah Chamim merupakan orang-orang terpandang dan
menempati berbagai profesi yang terhormat, ada yang
menjadi pejabat pemerntahan, ada yang menjadi pedagang
dan lain-lain, namun hanya bapaknya saja yang menekuni
bidang ilmu.’ Bapaknya menjadi salah seorang guru Figh di
salah sam madrasah di Cairo.* Ketika al-Suyuthi berumur 6
tahun (855 H/1451 M), ayahnya meninggal dunia, dan dia
kemudian diasuh oleh seorang sufi, teman dekat bapaknya.”
Sebagaimana biasanya anak-anak pada zaman ita,
al-Suyuthi memulai  pendidikannya  dengan pelajaran
membaca Al-Qur'an dan pendidikan agama lainnya. Dia hafal
al-Qur'an sebelum berusia 8 tahun, dan setelah iru hafal kitab
a‘Umdah, Minh3j al-Figh wa al-Ushil, dan Alfiyah Tbn
Milik® Ketika berumur 15 tahun, dia telah menguasal
berbagai bidang ilmu yang dia dapat dan beberapa orang
gurunya, terutama ilmu Figh dan Nachwu. Dari satu kota i
pindah ke kota lain untuk menuntut lmu agama dengan
berbagai cabangnya kepada guru-guru yang terkenal saat itu,’
Al-Suyuthi mulai mengajar bahasa Arab dalam usia
yang sangat muda, kurang dan 16 tahun, yaitu pada awal
tahun 866 H/1460 M, dan pada tahun ini pula dia untuk
pertama kalinya menulis buku. Buku pertamanya adalah
Syarch al-Isu’adzah wa al-Basmakh. Buku ini diben

 Hiriin, Tagdin Haw' ol Hawémi’, him. 7.

i Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Encklgpeds [ikow, Jid. 4,
him. 324,

¥ lind

6 Harui, Tagdiw Haw' al-Hasdm ', him. B,

? Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Enikigpeds Iriam, Jid.. 4,
hlm. 324.
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pengantar oleh pgurunya, Syaykh al-Islim “Ilm al-Din al-
Bulgini, yang juga menjadi guru Figh-nya hingga wafatnya.
Tidak hanya sampai di situ al-Suyuthi belajar Figh, ia
meneruskan belajarnya kepada putera al-Bulgini, hingga dia
diben ijazah untuk berfarwa pada tahun 876 H." Sepeninggal
guru Figh-nya yang terakhir ini pada tahun 878 H, al-Suyuthi
melanjutkan belajar Figh-nya dan bidang Tafsir kepada
Syaykh al-Islim Syaraf al-Din al-Manawi.”

Dalam bidang Chadits, al-Suyuthi belajar kepada al-
Imam al-‘Allimah Taqiyy al-Din al-Syibli al-Chanafi selama
empat tahun." Gurunya ini yang memberikan pengantar
(tagridh) techadap Syarch Alfryyah Ibn Malik dan Jam’ al-Jawim:’
kﬂ!}fm}"i."

Masth banyak lagi puru-guru al-Suyuthi, antara lain
Muchy al-Din al-Kafiyaji. Al-Suyuthi belajar kepadanya
selama empat belas tahun dalam berbagai bidang ilmu,
seperti Tafsir, Ushul Figh, bahasa Arab dan Balaghah. Ada
Juga Syaykh Sayf al-Din al-Chanafi, yang mengajarnya
berbaga: kitab, antara lain & Kassydf dan al-Tawdlich,"?

Sesudah menunaikan ibadah haji ke Mekah pada
tahun 869 H/1463 M, 1a kembali ke Cairo untuk
mengabdikan ilmu yang ia terima sebelumnya. Semula ia
mengkhususkan din untuk mengajar masalah-masalah Figh.
Atas kecemerlangannya dalam mengajar, ia diangkat menjadi
ustadz i Madrasah al-Syaykhuniyyah pada tahun 872
H/1467 M, berdasarkan rekomendasi dan gurunya Syaykh al-
Bulgini. Jabatan ini sebelumnya dipegang oleh ayahnya
sampai 12 meninggal dunia. Selama 12 tahun 1a mengabdikan
dinnya di madrasah tersebut, lalu pindah mengajar ke al-

* Harun, Tagdior Flam " al-Hawédm: ", hlm. 8.
*lind,

W fhid

" fhsd

12 Jbed, him. 9.
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Baibarsiyyah pada tahun 891 H/1486 M. Madrasah yang
baru ini menurut pendapatmya dan juga pendapat umum
waktu itu lebih baik danipada al-Syaikhuniyyah. Di Madrasah
ini ia juga diangkat menjadi ustadz. Akan tetapi karena suatu
undakannya yang tdak disenangi penguasa, ia dibebas-
rugaskan dan jabatan tersebut pada tahun 906 H/1501 M."
la kemudian menetap di Pulau Rawdlah di Sungai Nil,
sampai ia meninggal dunia" pada hard Kamis, 9 Jumadil
Awwal 911 H."®

C. Karya-Karya

Di samping aknf mengajar ilmu agama Islam, al-
suyuthi juga banyak menulis buku dalam berbagai ilmu.
Akovitas mengarang ini, sebagaimana telah disebutkan, telah
12 mulai sejak ia berumur 16 tahun. Penguasaannya yang baik
atas berbagai cabang imu Islam sangat memperlancar
penulisan karangan-karangan tersebut. Menurut
pengakuannya, sebapaimana yang dikutp oleh Harin,
karangannya mencapar 300 judul buku, selain buku-buku
yang dia musnahkan sendin.” Namun menurut catatan para
sejarawan, buku-bukunya berjumlah 571 buah, baik berupa
karya besar dengan jumlah halaman yang banyak, maupun
buku-buku kecil dan karangan-karanpan singkat. Bahkan,
dikatakan bahwa al-Suyuthi sangat berasa dalam
menampilkan kembali manuskrip-manuskrip lama yang pada
waktu itu telah dianggap hilang."”

" Dewan Redaksi Ensikdoped: [slam, Esmilopeds Jsio, Jid.. 4,
him. 324.325.

W Iind, hlm. 325,

13 Hanlin, Tagdim Ham" al-Hawdm: ', hlm. 11.

1& finid, hlm. 9.

" Dewan Redaks: Ensikloped: Islam, Ensniklpeds Inkam, M. 4,
hlm. 325
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Di antara karangannya yang terkenal dalam bidang
tafsir dan Ilmu Tafsic adalah: Twrguwmdn alQur'dn ff Tafsir al-
Musnad, kumpulan Chadits yang berhubungan dengan
penafsiran ayat-ayat al-Qur'an; al-Durr al-Mantsir fi al-Tafsér bi
al-Ma tsr (Mutiara yang bertebaran dalam penafsiran
berdasarkan al-Qur’an dan Hadits) 6 jilid; Mufbamat al-~lgrin
fi Mubbamdt alOur'dn (Upaya mencani pemahaman hal-hal
yang sama mengenai ayat-ayat yang tidak tegas dalam al-
Qur'an); Lubdb al-Nugil i Asbib al-Nugil (Hal-hal pokok
dalam persoalan sebab-sebab turunnya ayat al-Qur'an), yang
disusun berdasarkan metode al-Wachidi, namun memuat
pula tambahan maten berdasarkan temuan-temuannya dan
Tafsir dan Chadits; Tafsér alalilayn, penyempurnaan sebuuh
kitab Tafsir yang ditulis gurunya Jalal al-Din al-Machalli;
Majma" al-Bachrayn wa Mathla' al-Badrayn, yang memaparkan
segala permasalah furi’ dalam al-Qur’an, tetapi menurut para
sejarawan mungkin telah  hilang amu  wk sempat
disempurnakan; dan alTakbyr f Ulim at-Tafsr, yang
kemudian diperluas dengan judul al-ligin ff Ullim al-Qur'd gn."

Adapun buku-bukunya dalam bidang Chadits dan
Iimu Chadits antara lain adalah: [dm:' al-Masdnid, yang dikenal
juga dengan sebutan Jam’ al-Jawden’ dan al-Jdm:i® al-Kabir, al-
Jimi® al-Shaghir fi al-Chadits al-Basyir al-Nadzir, khosar dan
kitab Chadits tersebut pertama; Minbd/ al- Ummdl ff Sunan al-
Aqwil wa al-Afdl Kang al- Ummdl ff Tsubsit Sunan al-Aqwil wa
al-Afdl, 8 jibd; alKhashiish al-Nabasryypah, sebuah buku
tentang sifat-sifat Nabi Muhammad SAW; al-Tagdbdt al-
Maugidit, yang memuat masalah-masalah knok Chadats,
kemudian disempurnakan dengan judul afla'dl” af
Mashnii'ah ff al-Achadits al-Maudii'ab.”

' Thid
L Iﬁi
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Di bidang bahasa Arab, al-Suyuthi juga menulis
beberapa buku, di antaranya at-Muzhir f Uliim al-Lughah dan
al-lgtirdch f§ T Ushil al-Nachw wa [idilib. 1a juga menulis
tentang ilmu Nachwu dengan metode Figh dalam buku af
Agbib wa al-Nadhd'ir f al-Nachw. Pada kesempatan lain ia
mengumpulkan chadits-chadits khusus tentang permulaan
tmu Nachwu dalam al.Akbbdr al-Marwipyah fi Sabab Wadl" ai-
AArabiyyah. Kemudian ia juga memberikan perh (komentar)
terhadap kitab Affyyah Ibn Makik di bawah judul a/Bakjah al-
Mardiyyah. Kitab lainnya adalah al Faridab ff al-Nachw wa al-
Tashrif wa al-Khathth, Jam' al-Jawdmi' yang kemudian diberi
komentar sendini dengan judul Ham' al- Hawimi® ff Syarch Jam’
al-[awdmr’

Dalam bidang-bidang lain al-Suyuthi juga menulis
banyak buku. Dalam bidang sejarah, ia menulis Badi' al-
Zubdir f§ Wagd'i’ al-Dubsir, Tarikh al-Kbulafa', dan Chushn al-
Muchddlarah f§ Akbbir Miskr wa al-Odkbirab. Kemudian dalam
bidang sastra terdapat magdmdt, AAnis al-Jakis, dan sebagainya.
Selanjutnya 1a juga diketahui menulis buku-buku yang
berhubungan dengan han akhirat, kubur dan alam barzakh,
di antaranya a/Tadypkirah bi Achwil al-Mawti wa Achwil al-
Akhirab, kemudian diberi komentar dengan judul Syarch af.
Shudir fi Syarch Chal al-Mastd wa al-Oubir, al-Tatshit Tnda al-
Tanbit, dan Kitab ad-Durar alChisin, al-Chisin ff al-Ba'ts wa
Na'im al-Jinin. Bukunya yang terkenal dalam bidang kaidah
figh adalah al.Anpbdh se al-Nadhd ir f Qawi'td wa Furi' Figh
al-3yafi’s. Dalam kitab ini, secara gamblang dengan contoh-
contoh penerapan, ia berusaha menjelaskan kandungan a/-
Qawd’d al-Khamsah (ima kaidah) yang berlaku dalam
Madzhab Syafi'i, madzhab yang dia anut.

D. Teon Nachwunya .
Dalam  bidang imu  Nachwu, al-Suyuthi
mengumpulkan berbagai pendapat ulama’ MNachwu

Al-Suyuthi dan..... b. 267-281 (Moh. Habib)
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sebelumnya, denpan memlih salah satu yang menurutnya
paling tepat, karena alasan-alasan tertentu, dan atau memben
hukum sendinn dengan mengungkapkan alasan-alasannya
sendin. Di antara pandangannya adalah:

1.

Ism sebelum tersusun dalam kalimat, para ahli Nachwu
bertbeda pendapat; (1) mabmy, dalam hal ini ada yang
beralasan bahwa kata yang tidak berada dalam susunan
kalimat adalah mabady, dan ada yang beralasan bahwa
schelum berada dalam susunan kalimar zimr itu serupa
dengan charf, karena bukan ‘amil dan bukan ma'mil (2)
mu'rab, dengan alasan bahwa belum berada dalam
susunan kalimat bukan menjadi sebab fom 100 mabnzy, dan
alasan keserupaan adalah ndak benar, karena fow itu bisa
menjadi ‘dmi/ dan ma'mal, (3) tengah-tengah, artnya
belum bisa disebut srw'rab atau mabaiy, karena odak ada
alasan untuk 1. Al-Suyuthi setuju dengan pendapat
ketiga ini, mengikuti pendapat Abii Chayyan.™

2. Jika ada min fam’ al-indts yang dukun oleh diamir mutakallim

wachdab (contoh 83 dalam bahasa Arab boleh
diungkapkan dengan & Dalam hal i para ahb
MNachwu berbeda pendapat, apakah yang dibuang 1 min
al-indts atau mén al-wigdyah. lmam Sibawaih berpendapat
bahwa yang dibuang adalah min alindts, dianalogkan
dengan ungkapan ..,,-'u_;-l'i, pendapat i1 dikuatkan oleh
[bn Mailik. Sementara al-Mubarrad, Ibn Jinmy, al-
Khadlrawi dan Abu Chayyan berpendapat bahwa yang
dibuang adalah mén alwigdyab, karena dlamir yang menjadi
fd% ia lebih diutamakan. Al-Suyuthi semsju dengan
pendapan kedua i,

3. Bolehkah aldbarf dan aljarr wa al-marir yang ber-ta allug

dengan shillah al-mawshil disebutkan sebelum iew atau

® al-Suyuthiu, 1975, Ham af-Hawdme "7 Syarch Jam’ al-[awdm:’,

Jid. 1, Kuwair: Dir al-Buhits al-Timiyyah, hlm. 57.

I igd, hlm. 226.
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charf al-mawsh@l Ulama' Basrah sama sekali odak
mempetbolehkannya, ulama’ Kufah memperbolehkannya
secara mutlak, sedangkan Ibn Malik memperbolehkannya
hanya pada J yang menjadi charf al-maushil. Tbn Malik
beralasan dengan berbagai ayat al-Qur'an, di antaranya
ayat:  (paealill G L& .2 Al-Suyuthi sependapat
dengan ulama’ Kufah, dengan alasan membenkan
kelonggaran untuk itu, di samping berdasarkan beberapa
bait sya'ir, di antaranya:
ladal o Laall i 5o IS

. Sebagian besar ahli Nachwu, termasuk di dalamnya
adalah Sibawath, berpendapat bahwa ‘dmi mublada’
adalah altbiidi” (di permulaan) dan ‘@en/ khabar adalah
mubtada’. Dalam hal m al-Suyuthi odak sependapat,
menurutnya yang me-rgfe“kan mublada” adalah Ehabar-
nya dan yang me-rgfa'kan &habar adalah mublada-nya.
Pendapat ini sama dengan pendapat ulama’ Kufah, Ibn
Jinniy dan AbG Hayyin. Dalam hal ini, --walaupun ada
yang menyatakan bahwa pendapat ini lemah, dengan
alasan bahwa tingkat keberadaan mwhiads” dalam kalimat
itu lebth ungpi dibanding kEbabar, schingga mubtada’
didahulukan, dan @m/ pada dasarnya harus disebutkan
sebelum ma'milnya, dengan begitu, khabar udak bisa
menjadi ‘dmi/ bagi muwbtada’- al-Suyuthi berargumentasi
bahwa alasan vang tidak memperbolehkan &habar
menjadi ‘@il bagy mubtada” ia ndak tepat, karena adaudr
al-sparth i men-jazm-kan fil mudlin’, sementara fil
mudldri’ juga me-mashab-kan adawd! algparth tersebut.
Contoh; el elatfl 48 1925 L U* (Apa pun yang
kalian minta, Dia mempunyai alammd” alchusna). Pada
contoh ini kata U sebagal sarth yang men-jagm-kan frY

2S5 al-A'maf, T 21,
¥ al-Suyuth, Harme' ot Hawdms ', JId.. 1, hbm. 304-305.
Hal-Isea”, 17 : 110,
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mudldri’ sesudahnya, yaitu 19=35 yanpg kata aslinya adalah
095, sementara kata W adalah mafil bib-nya kata |25
yang dibaca mashab. Dengan begitu, dua kata itu saling
ber-‘amal kepada yang lain, tidak mempedulikan mana
yang harus diletakkan di depan. Sementara i, mublada”
didshulukan karena allafdh almansib (kata yang
dinisbatkan) atau kbabar sudah semestinya mengikuti al
mansib ilayh (yang dinisbat), dalam hal ini adalah
mubtada’. Sebaliknya, jika A&babar didahulukan, hal itu
karena khbabar adalah tujuan utama dari kalimat i

5. Para ahli Nachwu memben batasan bahwa di antara
syarat mublada’ adalah tidak mempunyai ‘dmi/ lafdhiy yang
bukan kata tambahan (ghayr almazid). Aronya ‘@milnya
adalah ma'nausy, yaitu alibtidd". Jika ‘Gmil lafdhiy itu berupa
kata tambahan maka tetap menjadi mubtada’, karena kata
tambahan i tdak mempengaruhi  kedudukan kata,
contoh: & & 3 5e ™ (Tidak ada pencipta selain
Allah?), dan pap oy (Cukup satu ditham saja
untukmu). Kata (O« dalam & & W& 5 J& dan ba’
dalam a3 s menurut para ahli Nachwu adalah kara
tambahan, dan kedudukan kata A& dan e tetap
menjadi mubiada’. Al-Suyuthi tdak sependapat dengan
para ahli Nachwu tersebut. Menurutnya susunan tersebut
adalah  kbabar mugaddam dan  mwbtada™ mu akbkbhar,
dengan alasan bahwa yang perlu diterangkan dalam
contoh di atas adalah ungkapan ‘selain Allah” dan kata
‘dirham’, di samping al-Suyuthi htrecndapit bahwa ‘deril
mubtada” adalah lafdbry, yaitu kbabar’

6. Dalam bab 35 al-Suyuthi menyatakan bahwa apa yang
banyak dikatakan orang tentang mafy (bentuk neganf) IS
ia membuat #shdl (posinf) bagi Ebabar-nya, begitu pula

5 al-Suvuthiu, Haw' ol Hawde: ', J1d.. 2, him. 7-9.
% (3.5, Fithir, 35: 3,
T al-Suyuthiu, Has' af-Hawder', JId.. 2, hlm. 4-5.
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sebaliknya, bentuk posinf 35 membuat negatif kbabar-
nya, dengan alasan firman Allah SWT: 1598 ey W o
0ski® (maka mereka menyembelih sapi itu, dan hampir-
hampir mereka tidak menyembelihnya), artinya mereka
menyembelih sapi, dan firman Allah SWT: L&) JS
¢g-a  (minyaknya hampir bersinar), artinya tidak
menyala, adalah tidak benar. Yang benar adalah 35 jtu
seperti fi'l yang lain, jika dia dalam keadaan negatif maka
tetap negatif, sebaliknya jika positif maka tetap positif,
hanya saja hampir/mendekati (positiff dan tdak
hampir/tidak mendekati (negatif), bukan terjadinya
perbuatan, maka jika negatif maka yang negatif adalah
hampir tefjadinya perbuatan, yang secara otomatis juga
memiadakan  perbuatan.  Orang  yang  tdak
hampir/mendekan perbuatan maka udak akan terjadi
perbuatan itu. Dalam hal posinfnya 45 artinya positf
hampir/mendekat melakukan perbuatan. Orang yang
hampir/mendekati melakukan perbuatan tidak harus
melakukan perbuatan itu. Misalnya: ps 25 IS (Zaid
hampir berdin) artinya Zaid mendekat berdini tetapi
tdak berdir, hal ini sama dengan firman Allah SWT: 25
et e di atas, arinya hampir bersinar, tetapi tidak
bersinar. Begitu pula misalnya: asl 4 3 ol (Zaid tidak
hampir berdin atau Zaid hampir tidak berdin) artinya
Zaid udak mendekati berdin, mendekati berdin saja tidak
apalagi berdin, hal ini sama dengan firman Allah SWT:
Wiy S o sy z Al WY (ketka dia mengeluarkan
tangannya dia tidak hampir melihatnya atau hampir tidak
melihatnya), artinya mendekan melihatnya saja tdak
apalagi melihatnya, dan firman Allah SWT: i 35 Y 4

% ()S. al-Baqarah, 2 : 71.
» Q5. al-Nar, 24 : 35,

© (S, al-Nir, 24 : 40.

" .5, Ibrihim, 14: 17,
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(dan dia tidak hampir atau hampir tidak menelannya),
artinga mendekati menelan saja  tidak  apalag
menelannya.” Jika begitu, bagaimana dengan ayat yang
menyatakan bahwa mereka hampir tidak menyembelih
sapi, padahal kenyataannya mereka menyembelih? Al-
Suyuthi menjawab: ayat itu mengandung dua wakm,
artinya mereka menyembelihnya setelah berkali-kali
diperintahkan untuk menyembelih, dan mereka hampir
tidak menyembelihnya sebelum mereka betul-betul
menyembelihnya. ~ Mereka  bukannya  mendekan
menyembelih, akan tetapi sangat ingkar terhadap
perintah menyembelih. Hal i1 dibukokan dengan ayat
sebelumnya: '3 WMT” (Apakah engkau mengejek
kita).*

7. eall 4 Y menurut ahli Nachwu hanya masuk pada
iim makirab, jika masuk pada & ma'nfal, maka harus di-
ta wil dengan fsm makirah, artinya s tersebut walaupun
ma'rifat mempunyai makna saksirab (umum). Di antara
bentuk ism ma'rifat adalah iomw rakirab yang di-mudldf-kan
kepada imm ma'rifat, contoh: dsd <l 2= dan lain-lain.
Sementara itu para ahli MNachwu berselisth pendapat
dalam ungkapan < WY dan & WY dalam bait syair
bertkut 1nu:

L ATy Akl ey I LY ey 1 el

Dalam kasus ini ada tiga pendapat dan para ahli Nachwu:

Pertama, kata U dalam ungkapan Ay Y adalah
mudlif kepada fsm yang di-jarr-kan oleh lim 3didab (dalam
ungkapan ini adalah & dlamir mukhdthab), lam wd idah di
sini tidak dianggap adanya, sementara khabar-nya
dibuang. Penambahan lim dalam ungkapan tersebut

2 al-Suyuthiu, Ham' af Hawam:', JId.. 2, him. 146-147.
Y (.5 al-Bagarah, 2 : 67.
M al-Suyuthiu, Ham s -Hawami', Jid.. 2, hlm. 147,
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scbagai pemanis ungkapan, agar vl D ¥ tidak
masuk pada kata yang terlihat ma'nfa. Pendapat ini
adalah pendapat mayoritas ahli Nachwu.

Kedua, kata U sebagai i tersendini, bukan muwdli,
sementara yang di-jarr-kan dengan m berupa ma't-nya.
Ta'allug dan charf jarr tersebut dibuang, khbabar-nya juga
dibuang,

Ketiga, bahwa kata U adalah /zfadh yang berdini
sendiri (bukan mudldf), sementara yang di-jarr-kan dengan
ldr merupakan kbabar. Al-Suyuthi menyatakan bahwa dia
memilih pendapat i karena pendapat ini ndak
memerlukan fz°wil, penambahan dan pembuangan, yang
semua itu berbeda dengan asal bahasa Arab.”

Sementara itu, Syawqi Dlayf menyebutkan, masih
ada beberapa pendapat mandin al-Suyuthi dalam teon
Nachwu. Antara lain adalah bahwa Ibn Malik berkata bahwa
Nidd" dengan hamyah it jumlahnya sedikit. Hal itu dibantah
oleh al-Suyuthi. Dia menyatakan bahwa dia menemukan
syibid (contoh bukt pernyataan orang Arab) lebih dari 300.
Oleh karena itu, dia menulis hal ini dalam buku tersendin.
Banyak orang yang berpendapat, bahwa kata 0¥ imu mabm
fatchah dengan berbagai alasan, sementara al-Suyuthi
menyatakan bahwa kata 1tu mw'reb dan menjadi dharf yang
dibaca mashi dengan fafchab. Kata < (rebba) menurue al-
Suyuthi biasanya mempunyai arti kadang-kadang dan ada
yang mempunyal arti sering,™

E. Penutup
al-Suyuthi hidup pada zaman ketka dunia Islam
mulai mengalami kemunduran. Namun demikian, hal itu

* Lihat Al-Suyuthy, Ham' ol Hawde |, JId.. 2, hlm. 193.197,
% Dilayf, wt:Madires af-Nachwtyyah, hlm. 364-365.
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tidak menghentikannya untuk mencan ilmu pengetahuan ke-
Islam-an di berbagai guru di berbagai kota yang menjadi
pusat ilmu pengetahuan pada saat itu, hingga ia menjadi
sarjana yang diperhitungkan pada saat itu, bahkan hingpa
pada saat ini.

Keahlian al-Suyuthi dalam bidang ilmu Nachwu
dapat dilihat tidak saja melalui karya-karyanya yang berkaitan
secara langsung dengan ilmu tersebut, sepern Ham' al-
Hawdim:' dan semacamnya, tetapi juga melalui karya-karyanya
yang bersentuhan dengan dasar-dasar ilmu tersebut, Ushi/ /-
Nahchw, seperti yang tertuang dalam bukunya al-lgirich, al-
Aybih wa al-Nadhd'ir dan semacamnya. Oleh karena itu, tidak
mengagetkan apabila dalam beberapa persoalan  idmu
Nachwu ia memiliki pendapat sendini yang disertai dengan
argumen-argumen yang dibangunnya sendin. Kemandinan
ini barangkali yang menjadikan al-Suyuthi tidak bisa
dikatakan hanya mengutip semata pandangan-pandangan
ulama yang mendahuluinya, dan kemandinan ini pula yang
menjadi cermin kematangannya dalam bidang pengetahuan
gramatika Arab.***
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